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ABSTRAK

Nama : SYUKRON MA'MUN
NIM 23202 062
Judul : Implikasi Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab
(Studi Kasus di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan)

Melihat fenomena mutu pendidikan yang ada, khususnya di negara kita mutu
pendidikan sangat memperhatikan dan mengalami ketertinggalan di tingkat
internasional. Hal ini disebabkan karena sistem yang diterapkan di negara kita masih
bercorak sentralistik. Kebijakan pendidikan diatur oleh pemerintah pusat, sekolah
tidak punya fleksibilitas dan kelonggaran untuk menuju kemandirian di segala
bidang, oleh karena itu solusi alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan penerapan sistem desentralisast pendidikan yang memberikan keleluasaan
kepada sekolah untuk mengatur dan melaksanakan berbagai kebijakan secara luas.
Pemikiran ini dalam perjalanannya disebut Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Dengan melihat uraian di atas, peneliti berminat untuk meneliti lebith dalam
mengenai implikasi manajemen berbasis sekolah terhadap prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso. Adapun yang dijadikan
permasalahan dalam skripsi ini yaitu : Bagaimana manajemen berbasis sekolah di
MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan, Bagaimana prestast belajar siswa dalam mata
pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan, Bagaimana implikasi
manajemen berbasis sekolah terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran

bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sumber datanya berasal

dari kepala sekolah, siswa-siswa MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan serta dokumen
atau arsip dan buku-buku pendidikan yang relevan dengan penelitian in1. Metode
vang digunakan adalah observasi, interview, dokumentasi, dan angket. Analisis yang
digunakan adalah statistik teknik product moment.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mansjemen berbasis sekolah
(MBS) yang diterapkan di MIS Wonoyoso mencakup berbagai aspek, yaitu 1).
Organisasi sekolah, dalam aspek ini MIS Wonoyoso menyusun rencana sekolah dan
merumuskan kebijakan untuk sekolahnya sendiri serta mengelola kegiatan
operasional sekolah, 2). Proses belajar mengajar (PBM), dalam aspek ini
mengedepankan tentang pengembangan kurikulum yang cocok dan tanggap terhadap
kebutuhan siswa dan menyediakan program pengembangan untuk meningkatkan
kualitas belajar siswa, 3). Sumber daya manusia, dalam aspek 1ni MIS Wonoyoso
memberdayakan staf dan menempatkan personil yang dapat melayani keperluan
siswa serta menyediakan kegiatan untuk pengembangan profesi semua staf, 4).
Sumber daya dan administrasi, dalam aspek ini MIS Wonoyoso mengidentifikast
sumber daya yang diperlukan dan mengalokasikannya sesuai kebutuhan serta
memelihara gedung dan sarana lainnya. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
bahasa Arab cukup baik dilihat dari hasil penilaian dan kemampuan siswa dalam

menghafal dan melafalkannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut serta menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan merupakan investasi dalam pembangunan sumber daya manusia
(SDM), di mana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai
faktor pendukung upaya manusia mengurangi kehidupan yang penuh dengan
ketidakpastian. Dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demikian halnya
bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas.

Sejalan dengan arah kebijakan otonomi dan desentralisasi yang
ditempuh oleh pemerintah, tanggung jawab pemerintah daerah akan
meningkat, termasuk dalam manajemen pendidikan. Pemerintah daerah
diharapkan meningkatkan kemampuannya dalam  berbagai  tahap
pembangunan pendidikan, sejak tahap perumusan kebijakan daerah,
perencanaan, pelaksanaan sampai pemantauan atau monitoring di daerah
masing-masing sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional yang digariskan
oleh pemerintah.’

Berangkat dari kondisi di atas tersebut, maka pemerintah menerapkan

konsep MBS sebagai model manajemen mandiri yang akan menciptakan

' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah :Konsep, Strategi dan Implementasi,
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002, hlm. 1



perubahan kebijakan dan administrasi pendidikan yang mencerminkan suatu
reposisi kekuasaan dari kewenangan lebih tinggi (pusat) kepada yang lebih
rendah (sekolah) kaitannya dengan kurikulum, alokasi anggaran dan sumber
daya, staf dan siswa, dan dalam beberapa hal penilaian.

Dengan demikian, MBS memberikan otonomi lebih besar kepada
sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif untuk
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional, yang
secara langsung melibatkan semua warga sekolah yaitu guru, siswa, kepala
sekolah; karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat.

Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk dapat

berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat. Sekolah
didirikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta meningkatkan derajat sosial masyarakat bangsa. Sekolah
sebagai institusi pendidikan perlu dikelola dan diberdayakan secara optimal,
agar sekolah dapat menghasilkan produk atau hasil secara optimal. Dengan
kata lain, sekolah sebagai lembaga tempat penyelenggara pendidikan
merupakan sistem yang memiliki berbagai perangkat dan unsur yang saling
berkaitan yang memerlukan pemberdayaan. Secara internal, sekolah memiliki
perangkat guru, murid, kurikulum, sarana dan prasana. Secara eksternal,
sekolah memiliki dan berhubungan dengan instansi lain baik secara vertikal
maupun horizontal. Dalam konteks jangkauan pendidikan, sekolah memiliki

stakeholder (yang berkepentingan), antara lain murid, guru, masyarakat,

pemerintah, dan dunia usaha. Oleh karena itu sekolah memerlukan



pengelolaan (manajemen) yang akurat agar dapat memberikan hasil optimal
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan semua pihak yang berkepentingan.

Tujuan otonomi pendidikan di sekolah yaitu agar sekolah lebih
berdaya mengembangkan program-pogram yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan
sekali sistem pendidikan di sekolah yang terdesentralisasi dengan memakai
konsep MBS yang tujuan utamanya relevan sekali yaitu meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

Muncuinya MBS tidak jauh berbeda dengan negara-negara maju yang
terlebih dulu menerapkannya. Perbedaan yang mencolok adalah lambatnya
kesadaran para pengambil kebijakan pendidikan di Indonesia. Hal ini tidak
lepas dari sistem pemerintahan otoriter di era orde baru. Semuanya diatur dari
pusat yaitu di Jakarta, baik dalam penentuan kurikulum sekolah, anggaran
pendidikan, pengangkatan guru, metode pembelajaran, buku pelajaran, alat
peraga hingga jam sekolah maupun jenis upacara yang harus dilaksanakan
sekolah.

Manajemen berbasis sekolah (MBS) muncul disebabkan karena :

1. Terjadi ketimpangan kekuasaan dan kewenangan yang terlalu terpusat
pada atasan dan mengesampingkan bawahan.
2. Kinerja pendidikan yang tidak kunjung membaik bahkan cenderung

menurun di banyak negara.



3. Adanya kesadaran birokrat dan desakan dari para pecinta pendidikan untuk
merestrukturisasi pengelolaan pendidikan.?

Manajemen berbasis sekolah sangat baik jika diterapkan pada
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, karena :

1. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
bagi dirinya sehingga sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber
dayanya yang tersedia untuk memajukan sekolah.

2. Sekolah iebih mengetahui kebutuhan-kebutuhannya.

3. Keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan keputusan
yang dapat menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat.’

MBS adalah bentuk alternatif sekolah sebagai hasil dari desentralisasi
dalam bidang pendidikan. Sebagai wujud dari reformasi pendidikan, MBS
pada prinsipnya bertumpu pada sekolah dan masyarakat serta jauh dari
birokrasi yang sentralistik. MBS berpotensi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat, pemerataan, efisiensi, serta manajemen yang bertumpu di tingkat
sekolah. Model ini dimaksudkan untuk menjamin semakin rendahnya kontrol
pemerintah pusat, dan dipihak lain semakin meningkatnya otonomi sekolah
untuk menentukan sendiri apa yang perlu diajarkan dan mengelola sumber
daya yang ada untuk berinovasi.”

Di samping itu, model pengelolaan sekolah ini juga memiliki potensi

yang besar untuk menciptakan kepala sekolah, guru, dan administator yang

2 Nurkolis, M.M, Marnajemen Berbasis Sekolah:Teori, Model, dar Aplikasi, Jakarta :

Grasindo, 2003, him. 20
* Ibid, him. 21
* Fasli Jalal dan Prof Dr. Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan :Dalam Konteks Ofonomi

Daerah, Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2001, him. 160



profesional. Dengan demikian, sekolah akan bersifat responsip terhadap
kebutuhan masing-masing siswa dan masyarakat sekolah. Prestasi belajar
siswa dapat dioptimalkan melalui partisipasi langsung dari orang tua dan
masyarakat. MBS menuntut komitmen semua unsur terkait (personal sekolah,
orang tua, murid, dan masyarakat yang lebih luas) dalam mengambil
keputusan-keputusan tentang pendidikan di sekolahnya. Dengan demikian,
kalangan profesional, orang tua, dan masyarakat dapat saling melengkapi
untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.

Melihat fenomena di atas, jelaslah bahwa MBS mempunyai korelasi
terhadap peningkatan mutu sekolah, khususnya terhadap prestasi belajar
karena MBS diterapkan dari beberapa alasan, antara lain :

1. Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-
masing kepada pemerintah, orang tua siswa, dan masyarakat pada
umumnya, sehingga sekolah akan berupaya semaksimal mungkin untuk
melaksanakan dan mencapai sasaran mutu pendidikan yang direncanakan.

2. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebith cocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu
apa yang terbaik bagi sekolahnya.

Selanjutnya untuk mencapai prestasi belajar yang baik bukanlah suatu
hal yang mudah, tetapi memerlukan ketekunan dan kesungguhan. Selain itu
untuk mencapai prestasi belajar yang baik tidak lepas dari berbagai faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar dapat diidentikkan dengan faktor yang mempengaruhi belajar,



karena dari proses belajar akan membawa dampak yang berkelanjutan pada

siswa yaitu yang disebut hasil belajar.

Seorang ahli psikologi pendidikan Robert M. Gagne membagi kondisi
belajar atas kondisi belajar intern dan kondisi belajar ekstern. Kondisi belajar
intern adalah kondisi yang mempengaruhi perbuatan belajar yang berasal dari
dalam diri anak. Kondisi belajar ekstern adalah unsur yang mempengaruhi
perbuatan belajar yang berasal dari luar diri seorang anak. Kondisi belajar
intern maupun ekstern sangat penting artinya dalam kegiatan belajar
mengajar.”

Terlebih lagi untuk mata pelajaran bahasa asing, semisal bahasa Arab,
kondisi belajar intern dan ekstern sangat berpengaruh dalam proses
pembelajarannya, terutama dari faktor psikis, baik yang tersifat intelektual
maupun non intelektual, karena proses pembelajaran bahasa asing dalam
pencapaian tujuannya sangat dipengaruhi intelektualitas yang mencakup taraf
kecerdasan, kemampuan belajar, cara belajar. Demikian juga dipengaruhi
faktor psikis yang bersifat non intelektual yang mencakup motivasi belajar,
sikap, minat, kondisi psikis juga harus diperhatikan.

Kurikulum bahasa Arab merupakan kurikulum bahasa yang didesain
agar peserta didik didorong untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan
membaca, menulis, dan mengungkapkan pendapat, membandingkan dan

mendiskusikan suatu teks dalam bahasa Arab.

° Rachmat Natawidjaja, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Depdikbud, 1979, him. 103



Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang mengembangkan
ketrampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan
mengungkapkan informasi pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya. Sesuai dengan fungsinya sebagai alat
untuk menyampaikan dan menyerap gagasan-gagasan, pendapat baik secara
lisan maupun tertulis, maka kurikulum ini dipersiapkan untuk pencapaian
ketrampilan dasar awal berbahasa peserta didik, dengan didukung oleh unsur-
unsur, aspek-aspek kebahasaan seperti mendengarkan, berbicara, dan
menulis.’

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso, guru
selalu menekankan kepada peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan
dalam berkomunikasi dan menulis bahasa asing dengan baik. Dalam
prakteknya guru selalu memberikan hafalan kepada peserta didik pada waktu
pertama kali guru masuk kelas dan sistem itu dilakukan setiap ada pelajaran
bahasa Arab, sehingga peserta didik sudah terbiasa, pada akhirnya secara
bertahap prestasi belajar dalam bahasa Arab selalu membaik.

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penulis tertarik untuk

membahas skripsi yang berjudul : “IMPLIKASI MANAJEMEN BERBASIS

SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA

PELAJARAN BAHASA ARAB (Studi Kasus di MIS Wonoyoso Buaran

Pekalongan)”.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi

MadrasahTsanawiyah, Jakarta : Departemen Pendidikan Ri, 2004, him. 121



Adapun yang menjadi alasan dipilihnya topik kajian tersebut di atas
adalah sebagai berikut :

1. MBS adalah sesuatu yang masih dianggap baru dalam paradigma
pendidikan di Indonesia. Dan MBS dianggap mampu meningkatkan mutu
pendidikan terutama dalam meningkatkan prestasi belajar melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah serta perumusan kebijakan dalam
mengembangkan kurikulum dan program pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

2. Dalam prestasi bahasa Arab MIS Wonoyoso juga mempunyal hambatan-
hambatan antara lain kurangnya profesionalisme pengajar (guru), psikis
siswa yang kurang mendukung, serta sarana dan prasarana yang kurang
memadai, semisal laboratorium bahasa.

3. Prestasi belajar bahasa Arab di MIS Wonoyoso cukup baik dilihat dari
hasil penilaian dan kemampuan siswa dalam menghafal dan

melafalkannya, walaupun masih ada hambatan-hambatan dalam proses

pembelajarannya.

B. Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan diteliti dari pembahasan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah di MIS Wonoyoso Buaran

Pekalongan ?



2. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di

3.

MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan ?

Bagaimana implikasi manajemen berbasis sekolah terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran
Pekalongan ?

Untuk menghindari kesalahpahaman ataupun salah pengertian dalam

memahami skripsi ini, terlebih dahulu penulis jelaskan pengertian dan maksud

dari judul skripst in1 :

1.

2.

Manajemen berbasis sekolah

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota organisasi
dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi demi tercapainya

7 Sedangkan sekolah adalah

tujuan organisast yang telah ditetapkan.
institusi atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat dan
memberi pelajaran menurut tingkatannya, baik dasar, lanjutan, maupun
tinggi.®
Prestasi belajar

Adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dikerjakan atau
dilakukan.” Yang dimaksud prestasi belajar disini adalah hasil yang

dicapai dalam suatu usaha memperoleh ilmu pengetahuan yang

diwujudkan dalam bentuk angka atau nilai yang diperoleh melahui test.

7 AM. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Illmu Manajemen, Jakarta : PT

Prehallindo, 2001, him. 4

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1998, him. 796
? Ibid, hlm. 787
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Siswa

Adalah murid (terutama pada tingkatan sekolah dasar dan
menengah).'’ Yang dimaksud siswa di sini adalah murid-murid, baik laki-
laki maupun perempuan yang sedang belajar di MIS Wonoyoso Buaran

Pekalongan.

Jadi yang dimaksud dengan judul “IMPLIKASI MANAJEMEN

BERBASIS SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

DALAM MATA PELAJARAN BAHASA ARAB (Studi Kasus di MIS

Wonoyoso Buaran Pekalongan)”, adalah dampak yang muncul dari penerapan

atau pengaplikasian MBS vyang ditetapkan sebelumnya dan pengaruhnya

terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS

Wonoyoso Buaran Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan Manajemen Berbasis Sekolah di MIS Wonoyoso
Buaran Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa
Arab di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan pengaruh implementasi MBS terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran

Pekalongan,

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balal

Pustaka, 2001, hlm. 1077



D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

a. Dengan mengetahui pelaksanaan MBS di MIS Wonoyoso Buaran
Pekalongan, dapat memberikan gambaran tentang pengajaran dan
pengembangan.

b. Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia
pendidikan, khususnya tentang MBS kaitannya dengan prestas: belajar
dalam mata pelajaran bahasa Arab.

2. Praktis
a. Dapat memperbaiki atau memprediksi pengaruh pelaksanaan MBS
terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di
MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan.
b. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para guru dalam meningkatkan

kualitas manajemen, pengelolaan dan prestasi belajar bahasa Arab.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Sebagai sebuah inovasi, MBS memberi peluang bagi kepala
sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisast
di sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial
dan lain sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan
profesionalisme yang dimiliki. Pelibatan masyarakat dalam dewan sekolah

dibawah monitoring pemerintah, mendorong sekolah untuk lebih terbuka,
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demokratis dan tanggung jawab. Pemberian kebebasan yang lebih luas
memberi kemungkinan sekolah untuk dapat menemukan jati dirinya dalam
membina peserta didik, guru, dan petugas lain yang ada di lingkungan
sekolah.

Kebijakan MBS vyang erat kaitannya dengan Undang-undang
No.22 tahun 1999, Undang-undang No.25 tahun 1999, Undang-undang
No.32 tahun 2004, Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.
Undang-undang tersebut akan mengubah mekanisme pengambilan
kebijakan, jika selama ini dilakukan dart pusat, akan berubah dan
dilimpahkan menjadi kewenangan daerah kabupaten atau kota. Kebijakan
tersebut tampaknya merupakan paradigma baru yang lebth memungkinkan
pelaksanaan . desentralisasi pendidikan untuk memperbaiki sistem
sentralisasi yang telah kaku. Desentralisasi pendidikan memberikan
kewenangan kepada kepala sekolah dan masyarakat setempat untuk
mengelola pendidikan. Hal ini memungkinkan adanya kerja sama yang
erat antara staf sekolah, kepala sekolah, guru, personel lain dan masyarakat
dalam upaya pemerataan, efesiensi, efektivitas, dan peningkatan kualitas,
serta produktivitas pendidikan. Model ini juga akan menyerahkan fungsi
kontrol yang berada pada pemerintah kepada masyarakat melalui dewan

sekolah, sementara fungsi monitor pada masyarakat."’
Manajemen sekolah yang lebih otonom ini akan mendorong

motivasi sekolah untuk mengoptimalisasikan sumber daya manusia itu

N g Mulyasa, Op.Cit. hlm. 14
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sendiri, sedangkan pihak dari pemerintah hanyalah sebagar fasilitator
kebutuhan sekolah agar sekolah dapat melaksanakan fungsi tugas dan
tanggung jawab sesuai standar yang ditentukan. &

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama sekolah. Dan
untuk meningkatkan prestasi hasil belajar yang sesuai dengan konsep
MBS, maka sekolah diberikan kebebasan mengatur strategl, metode dan
teknik-teknik pembelajaran dan pengajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, karakteristik guru, dan
kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dart perubahan tingkah
laku individu akibat dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. " Prestasi belajar dapat diartikan dengan
hasil kecakapan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam
waktu tertentu yang dinyatakan dengan angka atau nilai.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.
Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestas1 (hasil)
belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan
proses belajar mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. 14

Dalam prakteknya, terkadang prestasi belajar yang dicita-citakan
dapat terpenuhi, tetapi juga terkadang mengalami kegagalan. Hal ini

disebabkan adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar

12 Syaiful Sagala, M.Pd, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat :Strategi
Memenangkan Persaingan Mutu, Jakarta : PT Nimas Murtima, 2000, him. 2

'> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta : Raja Grafindo persada, 2003, hlm. 68

' Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta : Rineka Cipta, 1997,
him. 121-122
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di mana faktor ini ada dua vyaitu faktor intern, seperti tingkat kecerdasan,
kondisi psikis, kemampuan belajar dan faktor ekstern, seperti sarana dan
prasarana belajar, tenaga pengajar, alat dan bahan evaluasi belajar.

Kurikulum bahasa Arab di MIS Wonoyoso lebth menfokuskan
pada pengembangan ketrampilan komunikasi lisan dan memahami serta
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan teknologi dan budaya.

Sedangkan minat belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Arab
sangat besar sekali perhatiannya, karena didalam pembelajaran bahasa,
siswa terdorong untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan membaca,

menulis, mengungkapkan pendapat, membandingkan dan mendiskusikan

suatu teks.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yang merupakan gambaran pola hubungan antara
variabel atau kerangka konseptual yang digunakan untuk memecahkan
suatu masalah yang diteliti dan disusun berdasarkan kajian teoritis yang
telah dilakukan. Kerangka berfikir dalam skripsi ini adalah bahwa dalam
pelaksanaan MBS menuntut peningkatan kemampuan profesional guru
yvang mampu melakukan proses pembelajaran secara optimal dan segala
kewenangan dan kebijakan semuanya diserahkan pada kepala sekolah
dalam kemajuan sekolah, tanpa adanya intervensi dari pemerintah pusat,
akan tetapi hanya sebagai fasilitator pendidikan, yang mana sumber daya

manusia yang dimiliki guru sangat menunjang dalam keberhasilan siswa.
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Setiap anak mempunyai keahlian dan kemampuan untuk
mengembangkan prestasi yang berbeda-beda. Dengan adanya MBS 1nj,
disini para peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya
berdasarkan tingkat dan kemampuan masing-masing peserta didik,
khususnya di dalam mata pelajaran, seperti halnya mata pelajaran bahasa
Arab yang dimana sebagai alat komunikasi bahasa dan ilmu pengetahuan.
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang berfungs:
sebagai alat pengembangan peserta didik dalam bidang komumkasi, ilmu
pengetahuan dan seni budaya. Dengan demikian mereka dapat tumbuh dan
berkembang menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan
berkepribadian Indonesia serta siap mengambil bagilan dalam
pengembangan nastonal.

Untuk lebih mudahnya penulis membuat skema antara MBS

dengan prestasi, sebagaimana berikut :

MBS

Perencanaan
. 3
l e Kurnkulum
Pengorganisasian ». © Pembelajaran
l' ¢ Ketenagaan
Proses
Penggerakan » ® Sarana »  belajar
.L P - mengajar
Pengawasan »| ® Informasi . l
e Lingkungan Prest_aSI
l belajar
Kepemimpinan >
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3. Hipotesa

Hipotesa adalah dugaan sementara yang mempunyai dua
kemungkinan yaitu benar atau salah. Dengan kata lain hipotesa merupakan
prediksi terhadap hasil penelitian yang dihasilkan.”

Untuk itu peneliti mengajukan hipotesa sebagai berikut, “Terdapat
hubungan positif yang signifikan antara implikasi MBS terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran
Pekalongan”. Artinya semakin baik pelaksanaan MBS, semakin baik pula

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.'® Untuk penulisan skripsi ini, penulis

mengadakan penelitian-penelitian guna mengumpulkan data-data yang

dipertukan.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teorl yang

1-17

menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial.”* Sedangkan untuk

menjawab permasalahan yang ada maka péneliti menggunakan jenis

penelitian studi kasus.

I3 Sutrisno Hadi, Metode Reseach, YKP Fak. Psikologi UGM, 1985, him. 63
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : PT

Rineka Ci7pla, 1998, him. 151
' Yonu Hajar, Dasar-dasar metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, Jakarta :

Rajawali Pers, him. 34
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2. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian ataupun apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.'®
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :

a. Implikasi Manajemen Berbasis Sekolah sebagai variabel bebas
(pengaruh), dengan indikator profesionalisme kepala sekolah.

b. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS
Wonoyoso Buaran Pekalongan sebagai variabel terikat (terpengaruh),
dengan indikator nilai yang tertuang dalam buku raport siswa.

3. Populasi dan Sampel

a. Populas:

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan atau
individu-individu) yang karakteristiknya hendak diduga. Satuan-satuan
atau individu-individu yang mungkin adalah orang, rumah tangga,

perusahaan, dan sebagainya. 2

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh siswa MIS
Wonoyoso Buaran Pekalongan yang berjumlah 500 anak. Mengingat

akan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya maka tidak semua anggota

populasi menjadi obyek penelitian.

107

'8 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hml. 19
% Diarmono Ps dan Pangestu Subagyo, Statistik Edukatif, Yogyakarta : BPFE, 1986, him.
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik random sampling. Random
sampling di sini bukannya berarti sembarangan atau secara kebetulan,
akan tetapi dipilih dan ditentukan dengan memiliki cin-ciri yang
khusus.
Selanjutnya penulis mengambil pedoman dari Suharsimi Arikunto,
yaitu : untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlahnya subjek besar, dapat
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.”' Jadi sampel
dalam penelitian ini diambil 10% dari jumlah populasi, yaitu 50 siswa.

4, Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah :
1} Kepala sekolah MIS Wonoyoso Buar‘an Pekalongan.
2) Siswa-siswa MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan.

b. Sumber data skunder
Adapun sumber data skunder adalah jajaran dewan guru setempat dan
dokumen atau arsip-arsip serta buku-buku pendidikan dan umum yang

ada relevansinya dengan masalah penelitian.

2% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 117
2t guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta, 1991, him. 107
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5. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode

@ dan diharapkan dapat saling melengkapi antara metode yang satu dengan

metode yang lain.

Adapun metode-metode yang peneliti gunakan adalah :

Observasi

Metode observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.”* Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data berkenaan dengan fisik
sekolah, seperti sarana dan prasarana, letak sekolah, dan lain-lain.

Interview

Interview adalah suatu percakapan diarahkan pada suatu masalah
tertentu, hal ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.”> Metode ini digunakan
untuk menggali tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru,
kondisi belajar mengajar, dan lain-lain.

Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa

jawaban dari responden.®*

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 1T, Yogyakarta : Andi Ofset, 1991, him. 136
2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach, Bandung : Alumni, 1980, him. 46
% Sanapiah Faisal, Dasar dan Teknik Penyusunan Angket, Surabaya : Usaha Nasional,

1981, him. 4
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Kepada siswa, peneliti sebarkan angket dengan tujuan untuk
mengetahui jawaban masing-masing sistem dalam Manajemen
Berbasis Sekolah yang telah dilaksanakan di MIS Wonoyoso tersebut.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam arti sempit sebagai kumpulan data variabel yang
berbentuk tulisan, sedangkan dalam arti luas meliputi monumen,
artifact, tape, foto, dan sebagainya.”’ Peneliti mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan melalui dokumentasi yang ada, diantaranya legger
nilai raport tahun ajaran 2006 / 2007. Disamping itu data yang
dibutuhkan baik mengenai data dewan guru dan sejarah berdirinya
MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan serta struktur organisas.
6. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan statistik teknik
product moment untuk mengetahui ada tidaknya implikast dan
implementasi MBS terhadap prestasi belajar siswa MIS Wonoyoso Buaran
Pekalongan, terlebih dahulu peneliti mencari koefisien korelasi antara
kedua variabel dengan menggunakan rumus :

ry= NEIXY-(EX)CEY)

\/ INsx-Ex?} { (N2 - Y}

Keterangan

Ty - Koefisien korelasi antara vartable X dan'Y

2 X  Jumlah seluruh skor X

> Koencoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta : Gramedia, 1981, hlm. 46
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2 Y + Jumlah seluruh skor Y
¥ XY - Jumlah seluruh skor X dan skor Y

N : Banyaknya sampel atau kasus

G. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II : Landasan Teori ; berisi tentang manajemen berbasts sekolah,
meliputi : Pengertian MBS, dasar pelaksanaan MBS, prinsip MBS, ruang
lingkup MBS, tujuan MBS, karakteristik MBS, sistem dan mekanisme kerja
MBS, peran komite sekolah dalam MBS, peran kepala sekolah dalam MBS,
dan peran guru dalam MBS. Prestasi belajar siswa, meliputi : Pengertian
prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan
pengukuran prestasi belajar. Bahasa Arab, meliputi : Pengertian bahasa Arab,
metode pengajaran bahasa Arab, dan tujuan mempelajari bahasa Arab.

Bab III : Hasil Penelitian ; meliputi pembahasan mengenai hal-hal
sebagai berikut : Perfama, letak sekolah, sejarah berdirinya, keadaan sekolah
yang berisi tentang ; struktur organisasi sekolah, keadaan guru, siswa, dan
karyawan, keadaan sarana dan prasarana sekolah serta keadaan komite
sekolah. Kedua, implikasi MBS di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan.

Ketiga, prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS

Wonoyoso Buaran Pekalongan.
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Bab IV : Analisa data meliputi : Analisis data tentang implikasi MBS
di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan, analisa data tentang prestasi belajar

siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran

Pekalongan, dan analisis korelast.

Bab V : Kesimpulan dan saran-saran. Dilengkapi dengan dafiar

pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Implikasi Manajemen

Berbasis Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran

Bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan MBS di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan lebih ditekankan
kepada pengelolaan sekolah secara mandiri di bawah kebijakannya sendiri,
MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan memiliki otonomi tertentu untuk
mengembangkan tujuan pengajaran, strategt manajemen, distribusi sumber
daya manusia, dan sumber daya lainnya, memecahkan masalah dan
mencapai tujuan berdasarkan kondisi MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan.
Dengan demikian MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan lebih memiliki
inisiatif dan tanggung jawab.

Kurikulum bahasa Arab di MIS Wonovyoso lebih menfokuskan pada
pengembangan ketrampilan komuntkast lisan dan memaham serta
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan teknologi dan budaya. Sedangkan minat belajar siswa
terhadap pelajaran bahasa Arab sangat besar sekali perhatiannya, karena
didalam pembelajaran bahasa, siswa terdorong untuk secara aktif terlibat
dalam kegiatan membaca, menulis, mengungkapkan pendapat,

membandingkan dan mendiskusikan suatu teks.

68
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3. Implementasi MBS di MIS Wonoyoso meliputi beberapa bidang, vaitu :

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan maupun
evaluasi seluruh proses belajar mengajar. Perencanaan yang ada di MIS
Wonoyoso meliputi perencanaan kurikulum, ketenagaan, keuangan, dan
sarana prasarana, yang semuanya itu menjadi tanggung jawab segenap
komite sekolah sesuai dengan tugas masing-masing komite sekolah.
Pengorganisasian di MIS Wonoyoso mempunyait tugas mengelola kegiatan
operasional sekolah dan menjamin terpeliharanya sekolah yang
bertanggung jawab kepada pemerintah dan masyarakat, serta menciptakan
komunikast vyang efektif antara sekolah dan masyarakat terkait.
Penggerakan merupakan kegiatan pengelolaan untuk membuat orang mau
dan dapat bekerja sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Salah satu contoh
yang diterapkan di MIS Wonoyoso adalah berupa insentif kehadiran
dengan tujuan untuk memicu aktifitas, semangat bekerja dan mengajar.
MIS Wonoyoso melakukan pengawasan dalam mengelola pendidikan
karena memandang perlu adanya monitoring, tindakan preventif,
peningkatan kemampuan staf, dan evaluasi agar apabila terjadi kegagalan,

penyimpangan, atau kekeliruan dalam pelaksanaan mudah diluruskan dan

dicegah agar tidak terulang lagi.

. Penelitian ini belum sempurna, masih banyak kekurangan. Oleh karena itu,

penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari para

pembaca, guna kesempurnaan karya ilmiah ini di masa yang akan datang.
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B. Saran-saran
Dalam rangka mensukseskan program MBS yang dapat menumbuhkan

perstasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab di MIS Wonoyoso,
maka melalui skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada
bapak kepala sekolah, guru dan peserta didik di MIS Wonoyoso serta peneliti-
peneliti yang akan datang.
1. Kepada kepala sekolah
Hendaknya kepala sekolah mampu mengarahkan para pengajar
menjadi guru yang profesional.

2. Guru Bahasa Arab

Sebagai seorang guru hendaknya dapat memberikan motivasi
belajar kepada anak didik, supaya mereka tergugah hatinya untuk selalu

giat dalam belajarnya,

3. Peserta didik

Hendaknya para peserta didik selalu mempraktekkan pelajaran
bahasa Arabnya baik di sekolahan maupun di luar sekolah didalam
kehidupan sehari-hari.

4. Kepada penelitian yang ingin membahas tentang MBS untuk lebih

menggeali data tentang MBS dengan pihak yang lebih otoritatif.
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ANGKET

Angket untuk siswa kelas IV MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan

Nama Responden

Kelas

No. Induk

A. Petunjuk pengisian angket

1.

%]
3.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan memberi
tanda silang pada huruf a, b, atau c.
Dalam jawaban pertanyaan hendaklah tidak terpengaruh oleh jawaban teman.

isilah angket ini dengan sebenar-benarnya.

B. Soal-soal

.

Atas dorongan siapa anda masuk MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan ?

a. Kemauan sendiri ¢. Dorongan teman

b. Orangtua d. Pengaruh lingkungan

Apakah di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan sudah memakai Manajemen

Berbasis Sekolah ?

a. Sudah ¢. Belum

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah penerapan MBS di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan berjalan
dengan batk ?

a. Sangat baik c. Cukup

b. Sudah d. Belum

Bagaimana pengelola sekolah sudah profesional dalam mengelola sekolah ?
a. Profesional sekali c. Cukup profesional

b. profesional d. Kurang profesional

Apakah guru dalam mengajar sudah profesional ?
a. Ya c. Belum

b. Kadang-kadang d. Tidak profesional



10,

11.

12,

Apakah orang tua siswa dilibatkan dalam pembuatan kebijakan-kebijakan
sekolah ?

a. Ya c. Belum

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah proses belajar mengajar di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan sudah
efektif ?

a. Sudah ¢. Kurang efektif

b. Cukup d. Belum

Apakah kondisi lingkungan sekolah anda itu mendukung jalannya proses
belajar mengajar ?

a. Ya ¢. Kurang

b. Cukup d. Tidak mendukung

Apakah penilaian Mata Pelajaran Bahasa Arab di MIS Wonoyoso Buaran
Pekalongan ditentukan dari keaktifan siswa 7

a. Ya, selalu c. Jarang

b. Ya, kadang-kadang d. Tidak pernah

Dengan diadakannya penerapan MBS di sekolah anda, apakah prestasi belajar

pada Mata Pelajaran Bahasa Arab dapat meningkat ?

a. Ya, selalu c. Jarang

b. Ya, kadang-kadang d. Tidak

Sejak kapan anda belajar bahasa Arab ?

a. Dirumah ¢. Baru di MI

b. TK d. Belum pernah

Apakah di MIS Wonoyoso Buaran Pekalongan ada pelajaran kurikulum
muatan lokal sebagai penunjang Mata Pelajaran Bahasa Arab ?

a. Ya, banyak c. Ya, sedikit

b. Cukup d. Tidak ada

13. Apakah dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab ada hafalannya ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Ada d. Tidak ada



14. Apakah orang tua memperhatikan anda dalam belajar bahasa Arab di

rumah 7
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

15. Apakah sekolah menyediakan buku-buku perpustakaan tentang bahasa
Arab ?

a. Ya, ada sangat memadai ¢. Ya, kurang memadai

b. Ya, cukup memadat d. Tidak menyediakan
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HIDAYAH Kaliwungu yang berada kota Kendal, tepatnya di Kauman Kaliwungu
Kendal. Setelah tamat dari MTs MIFTAHUL HIDAYAH Kaliwungu, pada tahun
1998 aku melanjutkan sekolah di MA MIFTAHUL HIDAYAH Kaliwungu
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konsentrasi bidang kependidikan. Studi kependidikan di Perguruan Tinggi ini
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Selama kuliah di Perguruan Tinggi berbagai pengalaman telah mengisi
ruang kehidupanku dan memberi pelajaran yang berarti bagi diriku, diantaranya
pernah menjadi Tim Penyuluh Pesantren Kailat di tingkat SMU/SMK Kota
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dan sebagai salah satu kader HMJ TARBIYAH STAIN Pekalongan selama 3
tahun.

Dalam menimba pengalaman itu tidak segan-segan aku belajar kepada
f::)rang-orang sukses yang memiliki integritas dan loyalitas tinggi terhadap tugas
dan tanggung jawabnya. Sehingga dari keberanian belajar itulah tumbuh sikap
optimis dan semangat untuk terus melangkah maju dalam hidupku. Dengan selalu
mengingat pesan bijak bahwa "Dimana ada kemauan pasti ada jalan”, menjadi
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Demikian sekilas riwayat hidup sebagai gambaran awal perjalanan panjang dari
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Pekalongan, November 2007 M

SYUKRON MA'MUN
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